BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

1. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial jangka pendek
atau likuiditas selama tiga tahun yang diamati yaitu takun 1995, 1996 dan
1997 mengalami peningkatan. Hal ini terbulti Current Ratio rengalami
peningkatan secara berturut-turut,yaitu tahun 1995 sebesar 111 %, tahun
1996 sebesar 113 % dan tahun 1997 sebesar 158 %. Demikian juga Quick
Ratio mengalanii peningkatan pada tahun 1995 sebesar 881 %, tahun 1996
sebesar 98,4 % dan pada tahun 1997 sebesar 148.6 %.

Kenaikan Cuwrent Ratio dan Quick Ratio disebabkan pertambahan
aktiva lancar lebih besar dari pertambahan hutang lancar. Pertambahan
aktiva lancar terutama disebabkan kenaikan piutang usaha dan uang muka
pembelian yang relatif cukup besar. Piutang usaha mengalami kenaikan
secara  berfurut-turut, tfahun 1995 Rp.58.750.113.043, tahun 1996

Rp.188.836.421.361 dan tahun 1997 Rp.313.715.703.037. Demikian Juga
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uang muka pembelian mengalami kenaikan secara berturut-turut, tahun
1995 Rp.2.297.368.830, tahun 1996 Rp.7.473.639.471 dan tahun 1997
Rp.282.283.289.096.

Dalam pada 1tu pertambahan hutang lancar ferutama disebabkan
kenaikan wesel bayar dan hutang usaha yang relatif cukup besar. Wesel bayar
mengalami  Kenaikan  secara  berfurut-tuwrut, pada tahun 1995
Rp.9.631.606.695, tahun 1996 Rp.120.028.675.998 dan tahun 1997
Rp.384.002.333.029, demikian juga hutang usaha mengalami kenaikan
secara berturut-turut pada tahun 1995 Rp.10.953.140.774, tahun 1996
Rp.11.921.309.046 dan tahun 1997 Rp.39.737.093.499.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada tahun 1997 likuiditas
atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi financial jangka pendek cukup
sehat karena quick ratio berada diatas 100 % yaitu sebesar 148,6 % yang
berarti perusahaan mampu membayar hutang jangka pendek pada saat jatuh

fempo.

. Perputaran Persedian Total selama tiga tahun yang diamati berfluktuasi yaitu
mengalami penurunan dan peningkatan. Tahun 1995 sebanyak 3,75 kali,
tahun 1996 sebanyak 3,67 kali dan tahun 1997 sebanyak 5,61 kali.
Sedangkan jumiah hari berakhimya persediaan mengalami peningkatan dan

penurunan, masing-masing tahun 1995 adalah 96 hari, tahun 1996 adalah 98
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hari dan tahun 1997 adalah 69,8 hari. Hal ini berarti investasi persediaan
total mengalami kenaikan dan penuruonan, masing-masing tahun 1995
Rp.30.430.697.889, tahun 1996 Rp.64.180.474.972 dan tahun 1997
Rp.33.718.197.522. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kebijaksanaan
dalam pengelolahan persediaan secara total dapat dikatakan relatif cukup
sehat kareﬁa perputaran persediaan total berada diatas rata—rata.industri 3,3
kali, disamping ada usaha unfuk menekan jumlah persediaan total, sehingga
biaya mvestasi pada persediaan relatif kecil. Namun perputaran modal kerja
dan perputaran piutang dagang/usaha selama tiga tahun yang diamati secara
f:erus menerus mengalami penurunan, hal ind terbukti perputaran modal ketja
tahun 1995 sebanyak 11,52 Kkali, tahun 1996 sebanyak 6,79 kali dan tahun
1997 sebanyak 1,74 kali. Demikian juga perputaran piutang dagang tahun
1995 sebanyak 2,87 kali, tahun 1996 sebanyak 2,06 kali dan tahun 1997

sebanyak 1,78 kali.

- Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama tiga tahun yang
diamati berdasarkan ROI berflukfuasi, yaitu mengalami penurunan dan
peningkatan, namun tetap berada diatas 10 % dimana pada tahun 19935
sebesar 12,9 %, tahun 1996 sebesar 10,2 % dan tahun 1997 sebesar 10,7 %.
Dalam menganalisis ROI berdasarkan Du Pont System ternyata Profit Margin

relatif cukup sehat karena berada diatas rata-rata industri 5 %, yaitu tahun
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19935 sebesar 23,52 %, tahun 1996 sebesar 34,13 % dan tahun 1997 sebesar
42,57 %. Namun Operating Assets Turn Over terus menerus mengalami
penurunan, yaitu tahun 1995 sebanyak 0,550 kali, tahun 1996 sebanyak

0,298 kali dan tahun 1997 sebanyak 0,252 kali.

. Struktur finansial perusahaan yaitu berdasarkan perbandingan modal sendiri
dengan total hutang (hutang jangka _pendek dan hutang jangka panjang)
iemyata pada tahun 1995 modal sendiri lebih besar dari total hutang, yaitu
52,35 % : 47,65 %, sedangkan pada tahun 1996 dan 1997 modal sendir
lebih kecil dari total hutang, yaitu tahun 1996 adalah 37,21 : 62,79 % , dan
ltahun 1997 adalah 37,60 % : 62,40 %. Demikian Juga struktur modal
perusahaan yaitu perbandingan modal sendiri dengan hutang jangka panjang
ternyata pada awalnya didominasi oleh modal sendiri, yaitu perbandingan
modal sendiri dengan hutang jangka panjang tabun 1995 adalah 92 % : 8 %
; tahun 1996 adalah 56 % : 44 %, Namun pada tahun 1997 modal sendii
lebih keeil dari hutang jangka panjang yaitt 49 % : 51 %. Hal ini terjadi
karena adanya wesel bayar jangka panjang yang relatif cukup besar pada
talun 1997, sehingga hutang jangka panjang menjadi lebih besar dari modal
sendiri,

Solvabilitas perusahaan selama tiga tahun yang diamati temyata pada

mulanya relatif cukup sehat karena didominasi oleh modal sendiri namun
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belakangan solvabilitas perusahaan mengalami penvrunan karena terdapat
peningkatan hutang sehingga struktur finansial maupun struktur modal

didominasi oleh hutang.

. Saran —-Saran

. Memperhatikan kebijaksanaan perusahaan dalam meningkatkan Quick Ratio

dari 88,1 % menjadi 98,4 % dan akhirnya diatas 100 % yaitu 148,6 % perlu
mendapat perhatian untuk menurunkan Quick Ratio mendekati 100 % namun
tetap tefap berkisar diatas 100 % supaya tidak terdapat modal yang
menganggur atau dalam keadaan operasional untuk menjaga késeimbmlgan

antara likuiditas dan profitabilitas.

Memperhatikan Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piuténg Dagang
yang terus menerus mengalami penurunan perlu mendapat perhatian dengan
cara antara lam mengurangi piutang yang kenaikannya relatif cukup besar
yaitu  tahun  1995-1996  sebesar  Rp.130.086.308.318  dari
Rp.58.750.133.043 menjadi Rp.188.836.421361 dan tahun 1996-1997
seb‘esar Rp.124.870.281.676  dari Rp.188.836.421.361 menjadi

Rp.313.715.703.037.

. Memperhatikan Operating Assets Tum Over yang terus menerus mengalami
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penurunan periu mendapat perhatian witak meningkatkannya ager dapat
meningkatkan ROI yang merupakan hasil perkalian antara Operating Asset

Turn Over dengan Profit Margin.

. Memperhatikan siruktur finansial pada tahun 1996 dan 1997 djmana total
hutang yang terdiri dari hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek
lebih besar dari modal sendiri perlu mendapat perhatian agar menjaga
solvabilitas perusahaan. Dimana setiap hutang harus dijamin dengan modal
sendiri, untuk meningkatkan solvabilitas disarankan untuk mengurangi
hutang jangka pendek/kewajiban lancar ferutama wesel bayar yang
kenaikannya relatif cukup besar, yaitu tahun 1995-1996 sehesar
Rp.110.397.069.303 dari Rp.9.631.606.694 menjadi Rp.120.028.675.998,
dan  tahun = 1996-1997  sebesar  Rp.263.973.657.031 dari
R;i.12¢.028.675.998 menjadi Rp.384.002.333.029. Demikian juga dengan
struktur modal dimana pada tahun 1997 hutang jangka panjang lebih besar
dari modal sendiri perlu diperhatikan agar modal sendiri tetap dapat
menjamin besarnya hutang jangka panjang, disarankan untuk menekan
hutang jangka panjang khususnya pada wesel bayar hutang jangka panjang

yang relatif cukup besar pada tahun 1997.
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